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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka
dapat disimpulkan bahwa:

1. Usahatani padi sawah di Kecamatan Pangkalan Jambu Kabupaten Merangin
didominasi oleh petani yang mengelola lahan milik sendiri, menggunakan bibit
padi solok dengan indeks pertanaman sedang (IP Bibit 200), menghasilkan
produksi dengan rata-rata 1.895 kg/ha, serta menerapkan penggunaan pupuk dan
pestisida dalam rentang rendah hingga sedang.

2. Rata-rata curahan waktu kerja wanita tani lebih tinggi dibandingkan pria di
Kecamatan Pangkalan Jambu Kabupaten Merangin. Kontribusi wanita tani
sebesar 29,50 HOK atau setara dengan 51,79% dari total curahan waktu kerja.
Mayoritas wanita tani memiliki tingkat curahan waktu kerja dalam kategori
sedang (60%), yang menunjukkan peran penting wanita tani dalam mendukung
produktivitas pertanian.

3. Faktor pekerjaan suami di luar usahatani, jumlah tanggungan anak (balita),
pekerjaan barin (pekerjaan harian), pekerjaan di luar usahatani padi sawah dan
mekanika (alat bantu yang digunakan pada usahatani) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap curahan waktu kerja wanita tani pada usahatani padi sawah

di Kecamatan Pangkalan Jambu Kabupaten Merangin.
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah diuraikan, maka dapat
disarankan bahwa:

1. Bagi wanita tani, diharapkan dapat mengikuti pelatihan atau penyuluhan
pertanian agar dapat meningkatkan keterampilan dalam mengelola usaha tani,
termasuk penggunaan teknologi pertanian yang dapat membantu mengurangi
beban kerja fisik dan meningkatkan produktivitas.

2. Bagi Petani yang mengelola lahan sewa sebaiknya meningkatkan efisiensi
produksi dengan menerapkan praktik pertanian berkelanjutan, seperti
penggunaan bibit unggul, pemupukan yang tepat, serta pengelolaan hama yang
lebih ramah lingkungan agar hasil panen tetap stabil dan biaya produksi dapat
ditekan.

3. Bagi Pemerintah, diharapkan dapat mengembangkan program pemberdayaan
wanita tani melalui pelatihan keterampilan, bantuan modal usaha, serta fasilitas
penunjang seperti alat mekanisasi pertanian yang dapat meringankan beban kerja

dan meningkatkan efisiensi dalam usaha tani padi sawah.



